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SEBARAN SPASIAL KARAKTERISTIK SEDIMEN DAN STRUKTUR
KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS DI ESTUARIA
KUALA SUGIHAN, PROVINSI SUMATERA SELATAN

Oleh:
Rizky Nurul Irmawan
09053150008

ABSTRAK

Penelitian mengenai sebaran spasial karakteristik sedimen dan struktur
komunitas makrozoobentos telah dilaksanakan pada tanggal 17 - 20 November
2009 di estuaria Kuala Sugihan. Tujuan penelitian ini adalah, mengukur kualitas
perairan, mempelajari sebaran spasial karakteristik sedimen, mengetahui struktur
komunitas makrozoobentos dan mempelajari sebaran spasial makrozoobentos di
estuaria Kuala Sugihan. Analisis data yang dilakukan adalah sebaran spasial
karakteristik sedimen dievaluasi dengan menggunakan Analisis Komponen Utama
(Principal ~ Compoents  Analysis, PCA), analisa struktur  komunitas
makrozoobentos dengan menentukan nilai indeks keanckaragaman (H’), indeks
keseragaman (E) dan indeks Dominansi (C) spesies dan sebaran spasial
makrozoobentos dilihat dari suksesi jenis makrozobentos yang didasarkan pada
grafik pergeseran dominansi makrozoobentos yang diukur dari kepadatan jenis
(individu/m?). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan parameter fisika-kimia air
yang terukur menunjukkan masih berada pada baku mutu yang diperbolehkan
bagi kehidupan biota laut (Kepmen KLH No. 51 Tahun 2004). Sebaran spasial
karakteristik sedimen di estuaria Kuala Sugihan berdasarkan hasil analisis PCA
pada lokasi A dan lokasi B menunjukkan bahwa stasiun 1 dicirikan oleh pH yang
rendah dan kandungan nitrat yang tinggi. stasiun 2 dicirikan oleh bahan organik
yang tinggi. stasiun 3 dicirikan oleh kandungan fraksi liat yang tinggi, sedangkan
untuk stasiun 4 dan 5 dicirikan oleh kepadatan makrozoobentos yang tinggi.
Makrozoobentos yang ditemukan di perairan estuaria Kuala Sugihan sebanyak 21
jenis dari 18 famili. Kepadatan makrozoobentos pada lokasi penelitian berkisar
dari 29 — 1274 individw/m?, nilai indeks keanekaramannya (H’) berkisar 0-3,238,
nilai.indeks keseragaman (E) berkisar 0 — 0,375 dan nilai indeks dominansi (C)
berkisar 0,144 — 1 yang berarti ada spesies yang mendominansi pada lokasi
penelitian. Sebaran spasial komunitas makrozoobentos di estuaria Kuala Sugihan
men_unjukkan adanya suksesi populasi dari kelas Polychaeta yang terdapat pada
stasiun 1 sampai stasiun 3, kemudian digantikan oleh populasi dari kelas

Qasgropoda dan Crustacea yang terdapat pada stasiun 4 dan stasiun 5 yang secara
signifikan terjadi pada lokasi B. —

Kata kunci : Estuaria Kuala Sugihan, Sebaran spasial sedimen,
PCA dan suksesi



SPASIAL DISTRIBUTION OF SEDIMENT CHARACTERISTIC AND
COMMUNITY STRUCTURE OF MAKROZOOBENTHOS IN KUALA
SUGIHAN ESTURINE, SOUTH SUMATERA PROVINCE

By:
Rizky Nurul Irmawan
09053150008

ABSTRACT

Research about spatial distribution of sediment characteristics and
community structure of macrozoobenthos have been executed on November 17"
to 20" 2009 in Kuala Sugihan estuarine. The purpose of this study is, to measure
water quality, studying the spatial distribution of sediment characteristics,
knowing the structure of matrozoobenthos communities and study the spatial
distribution of macrozoobenthos in Kuala Sugihan estuarine. Data analysis are the
spatial distribution of sediment characteristics were evaluated by using Principal
Component Analysis (Principal Compoents Analysis, PCA), analysis of
macrozoobenthos community structure by determining the value of diversity
index (H"), uniformity index (E) and dominance index (C) species and spatial
distribution of macrozoobenthos seen from the succession of types that are based
on friction graph of macrozoobenthos dominance as measured from the density of
species (individu/m?). Based on the results of research that physical-chemical
water parameters measured shows still on quality standard that allowed for marine
life (KLH Ministerial Decree No. 51 of 2004). Spatial distribution characteristics
of sediments in estuaries Kuala Sugihan PCA analysis based on location A and
location B indicates that a station 1 is characterized by low pH and high nitrate
content. Station 2 is characterized by high organic matter. Station 3 are
characterized by a high content of clay fractions, while for stations 4 and 5 are
characterized by a high density of macrozoobenthos. Macrozoobenthos found in
estuarine waters of Kuala Sugihan had 21 species from 18 families.
Macrozoobenthos densities in study sites ranged from 29 — 1274 individw/m?,
diversity index value (H ') ranged from 0 — 3.238, the value of uniformity index
(E) ranged from 0 — 0.375 and values of dominance index (C) ranges from
0.144 — 1 which means there are species who dominate at research sites. Spatial
distribution of macrozoobenthos communities in Kuala Sugihan estuarine shows
the succession of the class Polychaeta population contained in the station 1 to

statiop 3, then was be replaced by a population of class Gastropoda and Crustacea
contained on stations 4 and 5 which significantly occurs at location B.

Keyword : Kuala Sugihan Estuarine, Spasial distribution sediment,
Makrozoobenthos, PCA and Succession.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ekosistem estuaria merupakan ekosistem peralihan antara ciri-ciri
ekosistem perairan tawar dan ekosistem perairan laut. Ekosistem estuaria yang
khususnya berada di sekitar hutan bakau dengan habitat tanah berlumpur berikut
jenis — jenis fauna yang ada merupakan kondisi khas yang tidak terdapat di darat
maupun di laut (Wibisono, .2005). Tingginya tingkat pemanfaatan di daerah
estuaria menimbulkan berbagai dampak lingkungan seperti hilangnya sumber
daya estuaria.

Meningkatnya aktivitas manusia di sepanjang aliran sungai telah memberi
pengaruh terhadap ekosistem estuaria. Kegiatan yang memberi dampak terhadap
estuaria tersebut antara lain adalah penebangan hutan mangrove untuk keperluan
industri, pengerukan lahan untuk alur pelayaran dan bertambahnya pemukiman
penduduk. Selain itu kegiatan — kegiatan tersebut bisa menyebabkan penﬁrunan
kualitas lingkungan seperti peningkatan TSS (Total Suspended Solid) di dalam
sungai yang menyebabkan pendangkalan. Faktor yang mempengaruhi proses
sedimentasi yang terjadi di muara sungai antara lain adalah aktivitas gelombang
dan pola arus. Oleh sebab itu perlu dilakukan pemantauan dan pengkajian kualitas
perairan secara berkala sehingga perubahan — perubahan tersebut dapat diatasi
dengan pendekatan yang sesuai.

Pengkajian kualitas perairan dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti

analisis fisik, kimiawi air dan analisis biologis. Perairan yang dinamis, analisis




fisik dan kimiawi kurang memberikan gambaran sesungguhnya kualitas perairan
dan dapat memberikan penyimpangan - penyimpangan yang kurang
menguntungkan, karena kisaran nilai-nilai peubahnya sangat dipengaruhi keadaan
sesaat. Menurut Butler (1978), untuk lingkungan yang dinamis analisis struktur
komunitas hewan bentos dapat memberikan gambaran yang jelas tentang kualitas
perairan tersebut.

Keberadaan hewan bentos di suatu perairan sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor lingkungan baik biotik maupun abiotik. Faktor biotik yang
berpengaruh diantaranya adalah produsen yang merupakan salah satu sumber
makanan bagi hewan bentos. Adapun faktor abiotik adalah fisika-kimia air yang
beberapa diantaranya suhu, arus, oksigen terlarut (DO), kebutuhan oksigen biologi
(BOD), kimia (COD), kandungan nitrogen (N), kedalaman perairan dan substrat
dasar (APHA, 1992).

Karakteristik makrozoobentos yang cenderung hidup menetap di dasar
perairan dapat dijadikan sebagai indikator ekologis suatu perairan. Keberadaan
hewan ini sangat dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi pada ekosistem
tersebut. APHA (1992), perubahan kualitas air dan substrat tempat hidup
makrozoobentos sangat mempengaruhi komposisi dan kelimpahannya. Komposisi
maupun kelimpahan makrozoobentos bergantung pada torelansi dan
sensitivitasnya terhadap lingkungan. Selanjutnya menurut Levinton (1982)
menyatakan bahwa karakteristik sedimen mempengaruhi distribusi, morfologi

fungsional dan tingkah laku bentos. Tipe substrat yang berbeda yang dicirikan




oleh ukuran partikel, merupakan faktor utama yang menentukan adaptasi dan
distribusi bentos.

Kuala Sugihan merupakan suatu wilayah perairan estuaria yang menjadi
pembatas antara dua Kabupaten di Sumatera Selatan yaitu Kabupaten Banyuasin
dan Kabupaten OKI (Ogan Komering Ilir). Kabupaten Banyuasin berada di
sebelah barat perairan Kuala Sugihan sedangkan Kabupaten OKI (Ogan
Komering Ilir) berada di sebelah timur perairan Kuala Sugihan.

Estuaria Kuala Sugihan merupakan tempat bermuaranya aliran sungai
yang ada di Kabupaten Banyuasin dan OKI (Ogan Komering Ilir). Daerah ini
dipengaruhi berbagai aktifitas yang bisa mengganggu ekosistem estuaria seperti
penebangan hutan di bagian hulu sungai maupun di bagian muara sungai, tanaman
industri, pengerukan di bagian hulu sungai untuk keperluan alur pelayaran dan
lain-lainnya.

Kuala Sugihan sebagai ekosistem estuaria memiliki fungsi penting sebagai
habitat biota laut, termasuk ikan dan makrozoobentos. Oleh karena itu penelitian
tentang struktur komunitas dan fungsi makrozoobentos menjadi sangat penting

didalam pemeliharaan rantai makanan ekosistem tersebut.

1.2. Perumusan Masalah

Ekosistem estuaria merupakan suatu ekosistem peralihan dari ekosistem
air tawar menuju ekosistem air laut. Kehidupan makrozoobentos di estuaria

dipengaruhi oleh kondisi ekosistem estuaria tersebut diantaranya perubahan faktor

kualitas perairannya dan aktifitas manusia.




Beberapa aktifitas manusia yang terdapat di estuaria Kuala Sugihan adalah
penangkapan ikan menggunakan perangkap jaring, jalur transportasi air,
perumahan pendﬁduk, docking kapal dan industri. Penurunan kualitas perairan
yang terjadi pada ekosistem estuaria yang disebabkan oleh aktifitas manusia dapat
mengganggu organisme air yang hidup di dalamnya terutama hewan
makrozoobentos.

Beberapa organisme makrozoobentos sering dipakai sebagai spesies
indikator dan dapat memberikan gambaran yang lebih tepat dibandingkan
pengujian secara fisika-kimia. Jenis sedimen dasar perairan sangat penting
diketahui karena dapat menjadi faktor pembatas bagi penyebaran organisme
makrozoobentos. Jenis sedimen ini erat hubungannya dengan kandungan oksigen
dan ketersediaan nutrien (Wood, 1987 dalam Abdunnur, 2002).

Informasi tentang komunitas makrozoobentos, karakteristik sedimen dan
kondisi fisika-kimia perairan pada wilayah estuaria Kuala Sugihan masih sangat
kurang. Oleh karéna itu, perlu dilakukan penelitian mengenai kondisi fisika-kimia
perairan, karakteristik sedimen dan struktur komunitas makrozoobentos dj

estuaria Kuala Sugihan. Alur kerangka penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Kerangka Penelitian




1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengukur kualitas perairan di ekosistem estuaria Kuala Sugihan.

2. Mempelajari sebaran spasial karakteristik sedimen di ekosistem estuaria
Kuala Sugihan

3. Mengetahui struktur komunitas makrozoobentos di ekosistem estuaria
Kuala Sugihan.

4. Mempelajari sebaran spasial makrozoobentos di ekosistem estuaria

Kuala Sugihan.

1.4. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai
sebaran spasial karakteristik sedimen, struktur komunitas makrozoobentos dan
sebaran spasial makrozooobentos serta kualitas perairan di Estuaria Kuala
Sugihan. Data — data tersebut dapat digunakan sebagai inventarisasi dan acuan

dalam pengelolaan di ekosistem estuaria Kuala Sugihan, Sumatera Selatan secara

berkelanjutan.
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